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Mengingat

SALINAN

PERATURAN DESA CIPEDES
KECAMATAN PASEH KABUPATEN BANDUNG
NOMOR : 03 TAHUN 2018

TENTANG
SISTEM PENGELOLAAN AIR BERSIH (BPSPAM)
DESA CIPEDES

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA CIPEDES

a. bahwa ketersediaan air bersin merupakan salah satu kebutuhan pokok

masyarakat yang sangat penting yang harus disediakan dan dijamin untuk

kesejahraan;

b. bahwa untuk menjamin ketersediaan air bersih secara terus menerus dan
merata bagi seluruh masyarakat desa maka perlu dilakukan pengelolaan
terhadap pemanfaatan air bersih dan perawatan sarana air bersih yang ada;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b diatas, maka perlu

menetapkan peraturan Desa Cipedes tentang Pengelolaan Air Bersih Desa

Cipedes.
1. Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (3);

2. Undang-undang Nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup, (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 68, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 3699);

3. Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan

Daerah, (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 3839);
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4. Undang-Undang Nomor 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya;

5. Undang-Undang Nomor 7 tahun 2004 tentang Sumber Daya Air;
6. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa;

DENGAN PERSETUJUAN

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA (BPD) DESA CIPEDES
dan
KEAPAL DESA CIPEDES
MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN DESA CIPEDES TENTANG SISTEM PENGELOLAAN
AIR BERSIH DESA CIPEDES

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan desa ini yang dimaksud dengan :
1. Desa adalah Desa Cipedes Kecamatan Paseh Kabupaten Bandung;
2. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa Cipedes;

3. Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disebut BPD adalah lembaga yang terdiri dari
atas pemuka — pemuka masyarakat yang ada di desa, menampung dan menyalurkan aspirasi

masyarakat serta melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan Pemerintah Desa;
4. Masyarakat Desa adalah seluruh penduduk Desa Cipedes;

5. Sarana air bersih adalah bangunan dan atau peralatan fasilitas air bersih, meliputi bak penampung,

bak penyalur, bak penyaring, pipa saluran air, pal dan mata kran air bersih;

6. Pengerusakan sarana air bersin adalah tindakan-tindakan yang mengakibatkan kerusakan
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sarana air bersih, baik disengaja maupun tidak disengaja;

7. Unit Pengelola Air Bersih yang selanjutnya disebut BPSPAM adalah tim kerja yang terdiri dari
orang-orang yang dipilih dan diangkat melalui musyawarah desa, untuk melakukan
pengelolaan terhadap pemanfaatan sarana air bersih;

BAB 11
PENGELOLAAN AIR BERSIH DESA CIPEDES

Pasal 2

Pengelolaan dan penyediaan air bersih dilaksanakan oleh Pemerintah Desa melalui BPSPAM.

Pasal 3

Setiap warga Desa Cipedes, berhak mendapatkan air bersih dan sehat melalui fasilitasi air minum umum

yang disediakan oleh pemerintah desa.

BAB 111
KEWAJIBAN MASYARAKAT
Pasal 4

(1) Dalam melaksanakan pengelolaan air bersih di desa, setiap keluarga pengguna sarana air bersih
desa diwajibkan untuk membayar iuran setiap bulan;

(2) Besarnya iuran yang wajib dibayar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatas, ditentukan
melalui Musyawarah Pengelola air Bersih dan di musyawarahkan serta dilenjutkan d ngan
Keputusan Kepala Desa;.

(3) Setiap keterlambatan pembayaran iuran melewati masa pembayaran yang ditentukan yaitu pada
minggu pertama setiap bulan berjalan harus membayar denda sebesar dua puluh lima persen
(25%) dari besar iuran setiap bulan berjalan;

(4) Masyarakat wajib melakukan pemeliharaan dan perawatan terhadap sarana air bersih serta

wajib melaporkan setiap tindakan pengerusakan yang dilakukan oleh oknum — oknum tertentu yang
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(4)

(5)

(6)

tidak bertanggung-jawab;

Masyarakat yang membutuhkan air dalam jumlah banyak untuk keperluan kegiatan - kegiatan
tertentu, harus melapor kepada Unit Pengelola Air Bersih dan mendapat izin dari unit pengelola.
BAB IV
TATA CARA PENAGIHAN DAN PEMANFAATAN DANA
Pasal 5

Penagihan iuran sebagaiaman dimaksud pada pasal 4 ayat (1) dan (3) dilaksanakan oleh Petugas
BPSPAM ;
Penagihan iuran air bersih dilaksanakan pada minggu pertama setiap bulan berjalan;
Dana yang diperoleh melalui penagihan iuran air bersih diperuntukan untuk pembiayaan
pelaksanaan pengelolaan air bersih oleh unit pengelola air bersih dan untuk menunjang kegiatan —
kegiatan lain di dalam Lingkungan Masyarakat Desa Cipedes;
Dana untuk menunjang kegiatan — kegiatan lain di dalam desa diserahkan kepada pemerintah desa;
Besarnya prosentasi dana yang diserahkan kepada pemerintah desa sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) diatas ditentukan dalam musyawarah desa;
Besarnya prosentasi dana sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diatas, akan dievaluasi oleh
pemerintah desa setiap tiga bulan pelaksanaan, setelah mendengar dan atau mendapat laporan
pertanggung jawaban dari KAPSPAM yang harus dilaksanakan setiap 1 (satu) tahun sekali.
HARGA DASAR AIR KESEPAKATAN
Pasal
6

Tarip kesepakatan Rp 4.000
Sarana Umum / Tempat Ibadah dan jompo Rp 0
Tarip Pemasangan Rp 350.000 Untuk Sambungan Warga Desa Cipedes
Tarip Pemasangan Perusahaan yang ada di Tempat Lokasi BPSPAM Rp 1.500.000
Tarip Dasar Air Untuk Perusahaan Rp 6.500
Seta Abudemen Water Meter Rp.5.000

o g~ w e
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PEMAMPAATAN HASIL PENARIKAN I[URAN BPSPAM

Pasal 7
1. Untuk Penyusutan 15 %
2. Untuk Pemeliharaan 25 %
3. Untuk Elektrik Listrik 25 %
4. Untuk Oprasional Pengurus 25 %
5. Untuk Sosial 15 %

URAIYAN DARI PASAL 7

Pasal 8

1. Yang dimaksud Penyusutan dari nilai Aset Keseluruhan yang di kelola BPSPAM . 15%
per tahun

2. Untuk Pemeliharaan Sarana Prasarana yang Menjadi Aset Milik BPSPAM
3. Untuk Biyaya Pembayaran Abudemen Listrik Yang di Pakay Konsumen BPSPAM
4. Untuk Oprasional Pengurus BPSPAM / Upah Pekerja Unit-unit Di Klompok BPSPAM
5. Yang di Maksud Sosial Adalah Pengeluaran WM ( Water meter ) Yang di pergunakan Sarana

umun/ Peribadatan dan jompo serta ikut pula berkontribusi social lainnya Seperti:

a. lkut Andil di sosial penimbangan Balita di POSYANDU

b. Mengadakan Sarana Kebutuhan ZenaZah/ Kematian

c. Meringankan Beban Orang Tidak Mampu Biyaya Rumasakit .

d. Dan Menambah Intensip RT/RW Masing masing Sesuai dengan WM yang Menjadi
tangungjawab dan dalam wilayah pengawasannya.RT RW Tersebut:

BAB V
HAL — HAL YANG DILARANG
Pasal 9

(1) Setiap warga masyarakat dilarang memasang dan atau membuat jaringan instalasi air bersih dari

saluran air ke rumah pribadi, kecuali rumah ibadah dan atau sekolah dan atau sarana fasilitas desa
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yang telah mendapat ijin dari Pemerintah Desa.
Setiap warga masyarakat dilarang melakukan pengerusakan sarana air bersih.
Setiap warga masyarakat dilarang membobol menggunakan selang air untuk mengalirkan air
dari pipa utama.
BAB VI
SANKSI
Pasal 10

Barangsiapa yang tidak mengindahkan sebagaimana di maksud pasal 4 ayat (1),(2) dan (3)
dikenakan sanksi berupa peringatan dan sanksi administrasi dari Pengurus BPSPAM dan
Pemerintah Desa kecuali bagi keluarga-keluarga yang tidak mendapatkan distribusi air bersih
berdasarkan penilaian dari unit pengelola.

Barangsiapa yang terbukti dan atau atas keterangan saksi telah melanggar pasal 6 ayat (1)

dikenakan sanksi berupa pembongkaran jaringan instalasi yang telah dibuat.

BAB VII
UNIT PENGELOLA AIR BERSIH (BPSPAM)

Pasal 11

Pengurus BPSPAM dipilih dan diangkat melalui musyawarah desa yang di tetapkan
dengan Keputusan Kepala Desa.

Satu masa kepengurusan BPSPAM adalah 5 (lima) tahun.

BPSPAM berwenang untuk melakukan penagihan iuran air bersih dari masyarakat dan melakukan
pengelolaan keuangan.

BPSPAM wajib melakukan pengelolaan sarana air bersih, melakukan pengawasan dan monitoring
terhadap pemakaian air bersin oleh masyarakat, melakukan perbaikan terhadap kerusakan-
kerusakan sarana air bersih yang ada, pembersihan serta melakukan pengembangan fasilitas sarana
air bersih yang lebih memadai

Unit pengelola air bersih wajib memberikan laporan tertulis maupun lisan terhadap kegiatan dan
keuangan unit pengelola air bersih setiap 1 ( Satu ) tahun sekali kepada Pemerintah Desa.
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Pemerintah Desa berhak melakukan evaluasi terhadap laporan pertanggung-jawaban sebagaimana di
maksud pada ayat (5) diatas, dan mengambil kebijakan yang perlu untuk penyelesaian masalah jika
terjadi penyelewengan tugas dan atau ketidak-aktifan pengurus dalam melaksanakan tugas, melalui

musyawarah desa.

BAB VIII
PENUTUP

Pasal 12

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan desa ini sepanjang mengenai pelaksanaan pengelolaan
air bersih di Desa Cipedes, akan diatur lebih lanjut melalui musyawarah desa.
Peraturan desa ini mulai diberlakukan sejak tanggal diundangkan agar setiap orang
mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan desa ini dengan menempatkannya dalam
berita Desa Cipedes oleh Sekretaris Desa.

Ditetapkan di Desa Cipedes

Pada tanggal : 26 Maret 2018

Kepala Desa Cipedes
Ttd

UJANG SULAEMAN SH

Diundangkan di Cipedes
Pada Tanggal : 26 Maret 2018
Sekdes Desa Cipedes

ttd

AGUS DEVI
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